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stakeholder berkaitan dengan manfaat aplikasi online
makanan maupun minuman pesan-antar bagi UMKM
sektor makanan.

PENDAHULUAN

Meningkatnya pengguna internet dan kemajuan teknologi diiringi dengan
bermunculannya aplikator online sales seperti yang kita kenal untuk usaha pengantaran
makanan dan minuman seperti Go-Food, GrabFood, ShopeeFood, bahkan brand yang
bergerak di bidang transportasi udara atau penerbangan seperti Air Asia saat ini juga mulai
menggarap bisnis online sales melalui AirAsia Food [1], [2]. Fenomena banyaknya aplikator
online tersebut dapat mengindikasikan bahwa potensi pemasaran online di Indonesia
memiliki prospek yang menjanjikan [3]-[6]. Selain itu, jumlah permintaan pemesanan
kepada usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM) yang bergerak dalam bidang makanan dan
minuman secara online juga terus meningkat [7]-[9]. Lebih lanjut, saat ini para UMKM sudah
mulai banyak yang menggunakan apalikasi digital dalam menjual barang-barangnya agar
dapat menyesuaikan kebutuhan dan keinginan dari masyarakat di era revolusi industri 4.0
dan adanya pandemi Covid-19 saatini [10]-[13]. Penggunaan aplikasi digital dalam transaksi
bisnis termasuk penjualan makanan dan minum di Indonesia sudah menjadi suatu
keniscayaan dan tidak dapat dihindari oleh para pebisnis termasuk UMKM.

Pada masyarakat Amerika pemesanan makanan secara online telah menjadi bagian
hidup mereka hal tersebut ditunjukkan oleh hasil survey terhadap kalangan pemuda di
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Amerika yang menunjukkan penggunaan aplikasi online untuk membeli makanan sudah
biasa mereka gunakan. Adapun hasil survey tersebut ditunjukkan pada gambar di bawah ini:

Memesan makanan online seminggu
. 60%
satu kali
Memesan makanan online seminggu
. 31%
dua kali

Membelanjakan uangnya untuk

makanan online minimal $50 dalam _ 34%

seminggu

Sumber: [14]
Gambar 1. Frekuensi dan Jumlah Nominal Pembelian Makanan Online oleh
Remaja Amerika Serikat

Merujuk pada gambar 1 di atas, maka diketahui para remaja di Amerika telah terbiasa
menggunakan aplikasi pembelian makanan secara online dimana hampir 60% kalangan
remaja minimal melakukan pemesanan makanan maupun minuman secara online.
Selanjutnya terdapat 31% remaja melakukan pemesanan makanan dan minuman secara
online. Adapun terdapat 34% remaja yang membelanjakan uang mereka keluarkan untuk
makanan maupun minuman online dalam seminggu minimal sebesar $50,-. Pada sisi lain,
kondisi pandemi Covid-19, transaksi online yang dilakukan masyarakat meningkat secara
signifikan. Hal tersebut disebabkan adanya pembatasan mobilitas masyarakat dan juga
kontak fisik sehingga masyarakat beralih membelanjakan uangnya dalam rangka memenuhi
kebutuhan hidup sehari-harinya melalui transaksi online yang didukung dengan
pembayaran secara digital [15], [16]. Selanjutnya, jenis-jenis pengeluaran digital yang
dilakukan oleh masyarakat untuk belanja online pada masa pandemi Covid-19 dapat
ditunjukkan pada gambar di bawabh ini:

Dalam persen
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Pesan makanan

Jasa pengiriman

Transportasi

Belanja kebutuhan sehari-hari

Donasi

Berlangganan konten (GoPlay/Netflix/Disney+)

Pembelian obat

Sumber: [17]
Gambar 2. Jenis Pengeluaran Digital Konsumen per bulan
Selama Pandemi Covid-19

Sesuai pada gambar 2 di atas, maka dapat diketahui bahwa berdasarkan survey pada bulan
September 2020 terhadap 4.199 responden yang aktif menggunakan layanan aplikasi Gojek,
maka diketahui 97% dari mereka menggunakan aplikasi tersebut untuk memesan makanan
maupun minuman selama pandemi Covid-19. Kemudian disusul dengan pengiriman barang
sebanyak 76%, dan transportasi sebesar 75%. Penggunaan aplikasi Gojek juga banyak
digunakan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari dari masyarakat selain makan dan
minuman pada masa pandemi Covid-19, yaitu sebesar 74%. Selain itu, terdapat hal yang
menarik dimana masyarakat juga melakukan donasi sebesar 54% dengan menggunakan
aplikasi gojek pada masa pandemi Covid-19.

Sementara hasil riset online yang dilakukan perusahaan digital Snapcart Indonesia
pada Oktober 2021 yang dilakukan di 10 Kota besar, GrabFood memimpin pasar industri
pesan antar makanan (e-delivery) pada konsumen dan merchant di Indonesia [18]. Hal
tersebut dapat ditunjukkan pada gambar di bawah ini:

ShopeeFood 28%

GoFood

71%

GrabFood

82%

Sumber: [18]
Gambar 3. Aplikasi Penyedia Pemesanan Makanan dan
Minuman Online
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Berdasarkan gambar 3 di atas, maka hasil survey pada 10 kota besar yang meliputi:
Jabodetabek, Medan, Jambi, Surabaya, Bandung, Lampung, Purwokerto, Banjarmasin,
Makassar, Samarinda dan melibatkan 500 pemilik toko penjual makanan-minuman
pengguna aplikasi online pesan-antar makanan, maka diketahui aplikasi online pesan-antar
makanan yang sering digunakan adalah GrabFood sebanyak 82%. Kemudian, aplikasi kedua
yang sering digunakan oleh pemilik toko penjual makanan-minuman adalah GoFood sebesar
71%. Dan yang terakhir adalah ShopeeFood sebesar 28%. Banyak dari toko penjual
makanan-minuman menggunakan aplikasi digital pesan-antar makanan tidak hanya
memakai satu aplikasi, tetapi mereka dapat menggunakan ketiga aplikasi tersebut dalam
aktivitas bisnis mereka.

Salah satu pemilik toko penjual makanan-minuman pesan antar makanan adalah toko
Ayam Gepuk Pak Gembus. Ayam Gepuk Pak Gembus adalah sebuah brand makanan dengan
sajian khas ayam goreng sambal bawang khas Jogjakarta dan merupakan brand lokal yang
didirikan oleh Bapak Rido Nurul Adityawan pada 12 Oktober 2013. Ayam Gepuk Pak Gembus
sudah memiliki lebih dari 500 outlet di seluruh nusantara seperti di Padang, Kalimantan,
Jawa, Bali dan Papua. Bahkan brand Ayam Gepuk Pak Gembus telah merambah ke
mancanegara yaitu Malaysia dimana total sudah terdapat 52 outlet Ayam Gepuk Pak Gembus
yang tersebar di Malaysia. Pada tahun 2019 Ayam Gepuk Pak Gembus mulai bekerjasama
dengan GoFood dan GrabFood sebagai aplikator pengantaran makanan-minuman online.

Sesuai dengan fenomena banyaknya masyarakat yang menggunakan aplikasi pesan-
antar makanan maupun minuman dan maraknya para toko penjual makanan maupun
minuman yang menggunakan aplikasi online pesan-antar, maka rumusan masalah pada
penelitian ini adalah apa manfaat bagi UMKM sektor makanan menggunakan aplikasi online
makanan maupun minuman pesan-antar?. Oleh karenanya, tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui manfaat dari penggunaan aplikasi online makanan maupun minuman
pesan-antar bagi UMKM sektor makanan. Implikasi dari penelitian ini adalah memberikan
informasi dan referensi bagi para stakeholder berkaitan dengan manfaat aplikasi online
makanan maupun minuman pesan-antar bagi UMKM sektor makanan. Keterbaruan dari
penelitian ini adalah berkaitan dengan penggunaan manfaat penggunaan aplikasi online
makanan maupun minuman pesan-antar bagi UMKM sektor makanan.

LANDASAN TEORI

Aktivitas masyarakat saat ini sangat tergantung dengan pemanfaatan teknologi
informasi, komputer dan internet termasuk dalam aktivitas bisnis. Aktivitas bisnis online
telah merambah ke berbagai sektor, seperti transportasi, keuangan, dan juga sektor makanan
dan minuman. Lebih lanjut, menurut [19]-[21] pengertian online adalah aktivitas,
komunikasi, kegiatan maupun interaksi yang dilakukan lebih dari satu orang maupun
beberapa pihak tanpa harus bertemu secara fisik. Beberapa contoh interaksi online adalah
game online, belanja online, belajar online, dsb. Selain itu, interaksi online membutuhkan alat
atau hardware seperti android, handphone, komputer, laptop, dll. Lebih lanjut, untuk
melakukan transaksi atau interaksi diperlukan suatu aplikasi untuk dapat
mengakomodirnya. Adapun pengertian dari aplikasi adalah perangkat alat lunak (software)
yang dibuat atau dikembangkan sesuai dengan kebutuhan maupun tujuan dari
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pengembangnya untuk melakukan fungsi-fungsi tertentu [22], [23]. Lebih lanjut, menurut

[23], [24] aplikasi dapat dibedakan menjadi beberapa jenis yang antara lain:

» Aplikasi desktop, yaitu aplikasi yang hanya dioperasikan maupun digunakan pada
perangkat personal computer (PC) komputer atau laptop;

» Aplikasi web, yaitu aplikasi yang dioperasikan maupun digunakan melalui komputer dan
koneksi internet.

» Aplikasi mobile, yaitu aplikasi yang dioperasikan di perangkat mobile seperti handphone
android, dan aplikasi mobile ini telah banyak dan lazim digunakan oleh masyarakat.

UMKM sektor makanan maupun minuman saat ini dituntut untuk menggunakan

aplikasi digital berupa aplikasi yang berfungsi memesan secara online makanan maupun

minuman dan menyediakan layanan pesan-antar. Hal tersebut disebabkan masyarakat saat

ini memilih membeli secara daring dengan alasan sebagai berikut:

» Masyarakat tidak perlu bepergian ke tempat penjual makanan dan minuman [25];

* Terdapat ragam diskon maupun promo yang menarik sehingga harga lebih murah [26];

» Menghindari tertular virus corona [27], [28];

* Dapat memilih menu makanan maupun minuman dengan lebih leluasa;

* Dapat memesan makanan maupun minuman kapan saja sehingga lebih leluasa dan
fleksibel.
Selanjutnya kerangka pemikiran dalam penelitian adalah membandingkan manfaat

penggunaan aplikasi online pesan-antar makan maupun minuman yang dapat diilustrasikan

sebagai berikut:

Membandingkan

Penjualan sebelum Penjualan setelah
menggunakan aplikasi menggunakan aplikasi
online pesan-antar online pesan-antar

Gambar 3. Kerangka Penelitian

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif dimana
penelitian dilakukan dengan mengkaji berbagai data sekunder yang bersumber dari
penelitian-penelitian sebelumnya baik berupa kajian ilmiah, jurnal dan referensi yang
berhubungan dengan tujuan dari penelitian ini [29], [30]. Adapun penelitian ini bertujuan
untuk mencari jawaban atas rumusan masalah yaitu apa manfaat bagi UMKM sektor
makanan menggunakan aplikasi online makanan maupun minuman pesan-antar?. Obyek
penelitian ini adalah Ayam Gepuk Pak Gembus dipasarkan melalui PT. Gelora Muda Berjaya
yang memiliki hak edar atau jual Franchise Ayam Gepuk Pak Gembus. Pada bulan awal bulan
Agustus tahun 2019 perusahaan mulai bekerjasama dengan GoFood dan GrabFood sebagai
aplikator pengantaran makanan online
Lebih lanjut, apabila diilustrasikan, maka tahapan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
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Fenomena

Hasil dan
Pembahasan

—b Kesimpulan

Metode Kualitatif

didukung dengan

2 Rumusan Masalah
data sekunder

a Landasan Teori —b

Gambar 4. Alur Mekanisme Penelitian

Mengumpulkan
Data

HASIL DAN PEMBAHASAN

Ayam Gepuk Pak Gembus mulai menggunakan aplikasi online pesan-antar makan pada
bulan Agustus 2019 sehingga data yang kami gunakan adalah laporan keuangan internal
selama tahun 2019 yang dapat kami peroleh. Adapun data laporan omset penjualan yang
dapat kami peroleh adalah sebagai berikut:

Tabel 1. Omset Penjualan Periode Januari-November 2019
Dalam Jutaan Rupiah

Omset
Keterangan Bulan Penjualan
Januari 7,391
Februari 6,730
Meiegl;‘:l‘l‘;‘(an Maret 7,497
Aplikasi Online Apljll 7,199
Pesan-Antar Mei 7,167
Juni 4,852
Juli 7,819
Total 48,656
Omset Rata-Rata 6,951
Sebelum Agustus 8,553
Menggunakan September 8,894
Aplikasi Online | Oktober 9,618
Pesan-Antar November 8,774
Total 35,840
Omset Rata-Rata 8,960
Pertumbuhan 28.91%

Merujuk pada tabel 1 di atas, maka diketahui bahwa penggunaan aplikasi online pesan-antar
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makanan dan minuman pada UMKM Ayam Gepuk Pak Gembus berdampak pada peningkatan

omset penjualan sebesar 28,91%. Hal tersebut disebabkan rata-rata omset penjualan

sebelum menggunakan aplikasi online pesan antar makanan dan minuman sebesar Rp6,9

Milyar meningkat menjadi Rp8,9 Milyar setelah menggunakan aplikasi online pesan-antar

makanan dan minuman. Selain itu, UMKM Ayam Gepuk Pak Gembus juga menggunakan

aplikasi online pesan-antar makanan dan minuman yang memiliki reputasi yang baik di

masyarakat yaitu GoFood dan GrabFood.

Selain itu, terdapat beberapa hal yang menyebabkan omset penjualan Ayam Gepuk Pak
Gembus meingkat setelah menggunakan aplikasi online pesan-antar makanan dan minuman
aplikasi GoFood dan GrabFood di tahun 2019 yang antara lain:

* GoFood memberikan promo diskon 50% ke penggunanya dan gratis ongkos kirim;

* GrabFood memberikan promo potongan harga 50% hingga Rp20.000,-;

» Kedua aplikasi baik GoFood dan GrabFood pada tahun 2019 memberikan keringanan
biaya yang ditanggung oleh aplikator dimana mitra Ayam Gepuk Pak Gembus hanya
dikenakan komisi dasar aplikasi (basic commission fee) sebesar 21,25% untuk GrabFood
dan 20% untuk GoFood dari nilai penjualan mitra;

» Sementara perbedaan harga online dengan harga makan ditempat di outlet Ayam Gepuk
Pak Gembus adalah lebih tinggi 25%. Sehingga mitra Ayam Gepuk Pak Gembus tetap
memperoleh keuntungan tambahin atas selisih kenaikan harga tersebut dikurangi komisi
dasar aplikasi;

* Brand Ayam Gepuk Pak Gembus juga diberikan banner ads dari GoFood dan
GrabFoodyang ditayangkan pada jam-jam tertentu yang mana menarik konsumen untuk
membeli Ayam Gepuk Pak Gembus di aplikasi digital pesan-antar makanan dan mimuman
tersebut;

* Bahkan Grabfood pada tahun 2019 memberikan iklan video tron selama sebulan kepada
Ayam Gepuk Pak Gembus dilokasi ramai yaitu di area Senayan.

KESIMPULAN

Sesuai dengan hasil dan pembahasan diatas, maka kesimpulan pada penelitian ini
adalah penggunaan aplikasi online pesan-antar makanan dan minuman memberikan
manfaat menaikkan omset penjualan dari UMKM sektor makanan dan minuman yakni UMKM
Ayam Gepuk Pak Gembus.
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